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Merupakan rumah sakit ke-15 dalam hermina group

Tanggal 16 Mei, saham hermina (HEAL) tercatat dan 

diperdagangkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Mendirikan 3 rumah sakit baru di Samarinda, Jakabaring

dan Padang, serta mengakuisisi rumah sakit di Bandar 

Lampung saat itu jumlah rumah sakit 32 dengan total 

jumlah tempat tidur operasional pada akhir tahun

mencapai 3.378 tempat tidur

2021

Akhir tahun 2021 telah

mengoperasionalkan 43 rumah sakit

dengan 5.877 tempat tidur

1985

1999

2014

2016

2018

2020

rumah sakit bersalin
25 tempat tidur

rumah sakit ibu dan anak

PT Medikaloka Hermina (MH)

Rumah Sakit Palembang

kantor pusat Perseroan

40 rumah

Quantum Leap
2014

Sakit di akhir tahun 2020



menambah jaringan

rumah sakit

Secara profesional

mewariskan

pengelolaan Perseroan peran departemen kaderisasi

sistem dan value

tumbuh, sehat dan berumur panjang



Value Perusahaan



SPI

2021202020192018*

11 RS Hermina

Remote audit 

Uji coba remote

Orang SPI

30

kompetensi

meningkatkan

8 orang 

auditor

4 orang

auditor

audit

auditor,

43 RS Hermina



IV. STRUKTUR ORGANISASI PT MEDIKALOKA HERMINA TBK

RUPS

BOC

BOD

DIR-RS

Corporate 
Secertary

Audit 
Internal

DEPT

Komite Audit

Komite Teknologi

Komite Investasi dan 
Manajemen Risiko

Komite Nominasi, 
Remunerasi & 
Governance

12

43



Fungsi Audit dilakukan di beberapa tingkat

1. Tingkat pertama di Rumah Sakit

Oleh para manager Rumah Sakit

2. Tingkat kedua di PT. Medikaloka Tbk

Oleh para Kepala Departemen

3. Tingkat ketiga

Oleh Audit Internal yang juga mempunyai wakil di

tingkat Rumah Sakit yaitu SPI



Dashboard Wasdal ditingkat Rumah Sakit dan Departemen

1. Kinerja Rumah Sakit 10. Perawatan

2. Keuangan 11. Mutu Pelayanan RS

3. Pengendalian Biaya 12. Akreditasi Rumah Sakit

4. Pengendalian Piutang 13. Pasien non BPJS

5. Pengendalian Covid-19 14. PR-Marketing

6. Pasien Rujukan 15. HRD

7. Pasien BPJS 16. Penunjang Umum

8. Penunjang Medik 17. Tehnologi Informasi

9. Hemodialisa 18. Standar Kinerja Mutu (SKM)

Laporan Wasdal dibuat dan diberikan setiap bulan kepada BOD

AUDIT TINGKAT PERTAMA DAN KEDUA



Rapat Rutin yang di hadiri Audit internal

1. Weekly Meeting di pimpin oleh BOD

2. Coffee Morning di pimpin oleh Corporate Secretary

3. Komite Audit setiap 3 bulan

4. Komite Nominasi, Reumunerasi dan Governance (NRG) bila

diperlukan

Ketua2 Komite di pimpin oleh salah seorang Komisaris PT

Wasdal dibahas pada Weekly Meeting dan Coffe Morning

AUDIT TINGKAT KETIGA OLEH AUDIT INTERNAL



IV. STRUKTUR ORGANISASI AUDIT INTERNAL PT MEDIKALOKA HERMINA Tbk



Secara umum peranannya pada pengawasan Implementasi Good

Corporate Governance (GCG)

TARIF : Transparan, Akuntable/Aligment, Responsible, Independen

dan Fair

Secara khusus sesuai fungsi pada struktur organisasi AI adalah

pengawasan implementasi dalam bidang :

1. Kepatuhan dan Hukum

✓ Kepetuhan terhadap regulasi dan kewajiban perusahaan

✓ Kelengkapan perizinan2

✓ Kelengkapan Kontrak Kerja Sama dengan pelanggan dan vendor

V. PERANAN AUDIT INTERNAL



2. Pelayanan Medis dan Penunjang

✓ Pengawasan terhadap pelaksanaan pelayanan medis

✓ Pengawasan terhadap pengelolaan bahan Farmasi, Laboratorium, Alat

Kesehatan dan Rekam Medik

3. Keuangan

Pengawasan terhadap pengelolaan dan laporan keuangan : Revenue, Biaya,

Hutang, Piutang dan Cash Flow

4. Asset dan TI

✓ Pengawasan terhadap pencatatan Asset yaitu pengawasan, penempatan,

penyusutan dan penghapusan asset tetap

✓ Pengawasan terhadap kelancaran

5. Mitigasi Rasio

Mitigasi resiko menyangkut : Gedung, hukum, SDM, dll

6. Monitoring tindak lanjut hasil Audit



1. Dasarnya adalah harus mengaudit Institusi yang jauh banyak dengan akurat
✓ 43 RS dan 12 Departemen setahun sekali oleh Audit Internal
✓ SPI melakukan Audit Rumah Sakit tiap triwulan

2. SDM Pendukung Remote Audit
Staf AI : 8 orang
Pendidikan S2 : 3 orang

S1 : 5 orang
QIA : 8 orang
Sertifikasi CRMP : 1 orang

Staf SPI : 43 orang
Pendidikan S2 : 3 orang

S1 : 33 orang
D3 : 7 orang
Sertifikasi SPI : 25 orang

3. 80% Audit sudah menjadi partner AI dan SPI

VI. PENERAPAN AUDIT INTERNAL MELALUI REMOTE AUDIT



4. Data pengawasan diperoleh “by system” dari sumber SIMRS

1) Data barasal dari sumber SIMRS

✓ RISK – high, medium, low risk managemen

✓ VB – Jang Med, keuangan

✓ Sistem Audit Trial

✓ Sistem Monitoring login Activity User – Penggunaan IT

✓ Alfresco – tentang Regulasi

✓ Espresso – tentang SDM

✓ Manpro – perjalanan Dokumen

✓ Sistem Microlibs – data asset

2) Data berasal dari sumber lain :

✓ Pengawasan Pengendalian (Wasdal)

✓ Standar Kinerja dan Mutu (SKM)

✓ Hasil Akreditasi RS dan Verifikasi Akreditasi

✓ Balance Score Card (BSC)
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Contoh BSC



Contoh :

4) Pengawasan dan Pelaksanaan Audit



Contoh :



1. Pengumpulan data belum sepenuhnya “by system”

Aplikasi2 dalam SIMRS belum terintegrasi perlu back up TI

yang lebih canggih

2. Beberapa fungsi dalam Audit Internal belum berfungsi baik

karena keterbatasan kompetensi staf AI dan Auditee

3. Untuk meningkatkan kinerja AI maka masih perlu

komunikasi dan koordinasi yang lebih intensif antara

Auditee dan AI



1. Semua jajaran organisasi perlu mendukung

implementasi GCG dalam bisnis Health Care

2. AI harus ikut aktif pada kegiatan pengawasan fungsi2

Corporasi dan Rumah Sakit

3. Posisi AI dalam organisasi sangat strategis karena dapat

berhubungan langsung dengan BOC dan BOD

4. AI mampu memback-up Direktur RS dan Kepala

Departemen dalam peran mengawal implementasi GCG

VIII. KESIMPULAN 




